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Abstrak


PT. Suntory Garuda Beverage memiliki gudang yang sering mengalami incacuracy dalam peletakan material baik raw material ataupun packaging material, dimana stock accuracy yang dicapai masih belum 99,95%. Stock accuracy ini meupakan salah satu indikator kinerja di Divisi Pegudangan perusahaan. Metode yang digunakan untuk menemukan akar penyebab masalah ini adalah diagram sebab akibat (fishbone diagram). Hasil analisis, sistem informasi yang memonitoring pergerakan material tidak terkelola dengan baik, salah satunya karena kurangnya perngontrolan pada pergerakan material saat masih diruang penyimpanan melalui kegiatan stock opname harian. Rekomendasi perbaikan berupa sistem database stock location menggunakan Microsoft Access 2007 yang dapat digunakan sebagai pusat monitoring oleh admin GMT pada saat proses penerimaan dan pengiriman material.

Kata Kunci: keakuratan stok, diagram tulang-ikan, database lokasi stok.

Abstract


PT. Suntory Garuda Beverage has warehouses that are often used in laying materials, both raw materials and packaging materials, where the accuracy of the connecting stock is still not 99.95%. The accuracy of this stock is one of the performance indicators in the company's Warehouse Division. The method used to find the root cause of the problem this is a causal diagram(fishbone diagram). The result of analysis, the information system monitor material that is not well managed, one setback is due to the content of control per material movement on while in a storage room through daily stock opname activities. Recommendation for improvement in the form of a stock location database system using Microsoft Access 2007 which can be used as a monitoring center by GMT admin during the process of receiving and shipping material.
Keywords: stock accuracy, fishbone diagram, stock location database
PENDAHULUAN

Gudang merupakan sebuah fasilitas yang berfungsi untuk menyimpan barang yang akan digunakan dalam proses produksi maupun penjualan. Namun, pada perkembangannya gudang saat ini bukan lagi sekedar ruangan untuk menyimpan saja melainkan sebagai komponen yang terintegrasi dan selalu berupaya memperoleh kemajuan, dan tidak pernah puas dengan cara yang dipakai saat ini (Warman, 2010). Salah satu cara yang tepat dalam mengukur performa kerja adalah dengan menilai standar KPI yang telah ditetapkan, karena dengan menilai KPI ini maka tentunya perusahaan atau divisi terkait dapat menindaklanjuti aktivitas pendukung yang telah dilakukan sebuah divisi (Gwyne, 2014). KPI atau Key Performance Indicator merupakan indikator kunci yang digunakan untuk mengukur hasil progress kerja dibandingkan dengan target yang telah ditentukan (David, 2007).


Dalam  mencapai  standar  KPI  yang telah ditetapkan, biasanya akan berhubunga dengan semua aktivitas pergudangan salah satunya adalah aktivitas penyimpanan. Penyimpanan menjadi aktivitas utama dalam mengelola material yang akan dikirimkan kebagian produksi baik dalam hal quantity maupun quality-nya serta memastikan terjadinya keakuratan pencatatan yang dapat mengukur nilai stock accuracy melalui perhitungan stock opname. Stock accuracy juga merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur kinerja gudang, dimana indikator kinerja tersebut menggambarkan beberapa aspek kinerja yang sangat kritis dari sebuah perusahaan yang akan menentukan sukses tidaknya perusahaan tersebut pada masa kini maupun pada masa depan (Dermawan, 2011). Suntory Garuda Beverage sebagai perusahaan yang bergerak pada divisi minuman
ringan
yang
merupakan perusahaan Joint Venture antara Garudafood dengan salah satu perusahaan Jepang yaitu Suntory Beverage yang dalam perkembangannya telah menjadikan gudang material sebagai roda penggerak agar dapat memenuhi kebutuhan proses produksi sehingga proses produksi dapat berjalan lancar. Selama ini, ketidakakuratan pencatatan pada gudang material Suntory Garuda Beverage masih menjadi masalah yang belum dapat dipecahkan dan dianggap sebagai bentuk penyimpangan atas ketentuan yang telah ditetapkan. Pada gudang material Suntory Garuda Beverage telah ditetapkan untuk target stock accuracy yang harus dicapai pada 2017 adalah sebesar 99,95% yang artinya tingkat kesalahan yang boleh terjadi hanya 0,05%. Target ini lebih tinggi dibandingkan pada target key performance indicator pada tahun 2016 yaitu 99,80%. Berikut adalah data hasil stock accuracy gudang material yang terdiri dari dua jenis material yaitu raw material dan packaging material.
[image: image1.png]100,60%
100,40%
90,20%
10,00%
9,800
$9,60%
29,400
$9.20%
9,00%
98.80%
98.60%

Stock Accuracy RMPM Jan-Juni'17

m— Stock

Accuracy
PM

m— Stock
Accuracy
RM

Bulan





Gambar 1.  Nilai stock accuracy RM-PM periode Januari-Juli 2017


Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa selama 6 (enam) bulan pertama tahun 2017, frekuensi nilai stock accuracy mengalami perubahan yang signifikan, dimana hanya selama dua bulan saja nilai stock accuracy tersebut mencapai target KPI, dan packaging material menjadi jenis material yang sering mengalami ketidakakuratan tersebut. Untuk mendapatkan solusi terbaik dalam mengoptimalkan stock accuracy, langkah pertama yang harus dilakukan adalah menemukan akar penyebab masalah dengan melakukan analisa terhadap semua aktivitas utama pergudangan baik itu aktivitas penerimaan, penyimpanan dan pengiriman serta menemukan alternatif solusi yang paling layak untuk mengendalikan pergerakkan material pada saat berada diruang penyimpanan, karena material yang berada dalam penyimpanan memerlukan ruangan, dan setiap barang yang memerlukan ruangan, menyimpan nilai atau sedang bergerak maka harus dipelajari cara mengukurnya dan membuat langkah untuk mengendalikan barang tersebut. Karena semakin kita menyadari bahwa gerak barang adalah masalah ilmiah, semakin tanggap kita untuk tugas tersebut memerlukan tenaga ahli (Warman, 2010).


Metode fish-bone diagram digunakan untuk menemukan faktor penyebab stock accuracy yang belum optimal melalui pendekatan five whys, yaitu teknik bertanya kepada seluruh elemen yang terlibat dalam aktivitas pergudangan melalui kegiatan observasi dan wawancara untuk menemukan akar penyebab masalah yang berkaitan dengan kualitas dari suatu proses, sehingga tindakan yang sesuai pada akar penyebab dapat ditemukan (Vincent, 2003). Kemudian setelah masalah utama didapatkan maka dirancanglah sebuah sistem informasi sebagai bentuk adaptasi dari papan monitoring yang sebelumnya tidak dikelola dengan baik yang berguna untuk melacak dan memonitor lokasi serta pergerakan material terutama untuk packaging material sehingga stock accuracy dapat mencapai nilai yang optimal. Penerapan sistem informasi didalam gudang dapat membantu para pengambil keputusan dalam meninjau performa gudang serta dalam menganalisis data yang ada dalam gudang tersebut terutama data tentang barang apa saja yang sedang berada dalam ruang penyimpanan (Bassil, 2012). Selain itu, apabila sebuah sistem dapat dilaksanakan dengan terstruktur maka dapat meningkatkan efektifitas waktu kerja menjadi lebih baik. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui factor penyebab ketidakakuratan stock accuracy untuk packaging material serta untuk mengetahui bentuk rancangan sistem database stock location yang digunakan sebagai pusat monitoring sebagai upaya pengoptimalan stock accuracy kedepannya.

METODE PENELITIAN


Penelitian ini dilaksanakan di PT Suntory Garuda Beverage Bogor pada divisi gudang material untuk jenis packaging material. Penelitian yang dikembangakan adalah penelitian deskriptif ex-post facto yang merupakan penelitian yang dilakukan setelah kejadian itu terjadi yang bertujuan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa tertentu. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan mengamati secara langsung semua aktivitas pergudangn mulai dari penerimaan, penyimpanan dan pengiriman yang kemudian dilakukan wawancara kepada tenaga kerja yang terlibat langsung pada proses pergudangan. Setelah semua data didapatkan, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan analisa akar masalah penyebab stock accuracy belum optimal menggunakan pendekatan five whys yang kemudian digambarkan dalam diagram tulang ikan. Kemudian dilakukan perancangan database sebagai bentuk perbaikan mengoptimalkan nilai stock accuracy. Alur dari metodologi penelitin dapat dillihat pada gambar berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keakuratan pergudangan sangat pencatatan menentukan dalam kinerja pergudangan dalam mengelola sistem pergudangan dengan tujuan material yang tersimpan didalam gudang selalu dalam keadaan baik dan cukup untuk dikirimkan pada proses produksi atau proses selanjutnya. Sistem penyimpanan yang baik adalah sistem yang dapat melacak atau mengontrol lokasi-lokasi material pada saat dibutuhkan.Sehingga dengan demikian tingkat keakuratan pencatatan stock juga optimal. 
Tabel 2. Rincian material yang mengalami ketidakakuratan pencatatan
	Bulan
	Nama Material
	Satuan
	Sistem
	Fisik
	Selisih

	Januari
	FBC 17
	KG
	150
	175
	25

	
	Stiker JDO3 Eksport Infinite Malaysia
	PCS
	73,200
	38,200
	-35,000

	
	Stiker JDO7 Eksport Infinite Malaysia
	PCS
	18,814
	53,814
	35,000

	
	Straw JDO & JBC 0,275 gr
	
	5,834,400
	6,007,200
	172,800

	
	Roll JDO3 150ml 50 µm
	Roll
	835,500
	710,175
	-125,325

	
	Roll JDO7 150ml 50 µm
	Roll
	668,400
	835,500
	167,100

	
	DUS JDO3 EXPORT
	PCS
	4,775
	1,675
	-3,100

	Februari
	Dus JDO3 150ml
	PCS
	80,650
	80,250
	-400

	
	Straw JDO & JBC 0,275 gr
	
	4,720,800
	4,790,400
	69,600

	
	Lakban 36 mm x 100 M 40 Micron
	
	761,000
	384,000
	-377,000

	Maret
	Dus JDO1 150ml
	PCS
	111,850
	110,925
	-925

	April
	Roll JDO7 150ml
	Roll
	31,825
	0
	-31,825

	
	Roll JDO7 150ml
	Roll
	1,044,375
	0
	-1,044,375

	
	Dus JDO9 150ml
	PCS
	50,250
	50,850
	600

	
	Roll JDO7 150ml 50 µm
	Roll
	710,175
	1,796,325
	1,086,150

	Mei
	Dus JDO1 150ml
	PCS
	104,850
	104,725
	-125

	
	Dus JDO9 150ml
	PCS
	79,175
	78,475
	-700

	
	Straw JDO & JBC 0,275 gr
	
	5,325,600
	5,685,600
	360,000

	
	Dus JDO2 150ml
	PCS
	6,775
	7,475
	700

	Juni
	Straw JDO & JBC 0,275 gr
	
	8,685,600
	8,784,000
	98,400

	
	Roll JDO7 150ml 12 mold New Logo
	Roll
	1
	0
	-1

	
	Roll JDO3 150ml 50 µm
	Roll
	1.550
	0
	-1.550


Analisa Faktor Penyebab Stock Accuracy belum Optimal


Analisa faktor penyebab stock accuracy dengan diagram sebab akibat dimulai dengan melakukan brainstorming melalui pendekatan 5 whys analysis yang melibatkan beberapa operasional gudang dan berdasarkan diskusi serta keadaan aktual yang terjadi pada proses pergudangan PT. Suntory Garuda Beverage, Bogor.

1. Aktivitas penerimaan


Pada aktivitas penerimaan material, sebelum akhirnya material tersebut melalui proses penerimaan harus melalui tahapan QC Incoming, yaitu serangkaian aktivitas penerimaan material dalam memeriksa kualitas material yang akan diterima serta pemeriksaan jumlah yang yang akan diterima berdasarkan rencana kedatangan harian yang dicek pada surat jalan yang datang.

Dalam proses penerimaan ini seharusnya pihak QC Incoming akan menempel status mutu “Release” pada setiap pallet yang diterima untuk menandakan bahwa material yang diterima telah melalui rangkaian pemeriksaan incoming dan juga memberikan informasi kedatangan material tersebut. Namun, apabila jumlah kedatangan dalam jumlah yang besar dan waktu yang hampir bersamaan, penempelan status mutu sering tertunda atau bahkan tidak dilakukan dan mengakibatkan operator gudang tidak mengetahui secara pasti material yang datang terlebih dahulu.
2. Aktivitas penyimpanan


Dalam aktivitas penyimpanan dilakukan stock opname harian dengan tujuan dapat menjaga keakuratan stock yang telah atau akan dicapai pada stock opname bulanan.. Dimana hasil dari SO harian untuk gudang material sendiri berguna untuk mengisi papan monitoring lokasi stock dan ED produk yang dapat memperlihatkan kondisi-kondisi terkini dari ruang penyimpanan. Namun, karena jumlah operator gudang yang semakin berkurang, kegiatan SO harian ini hanya dilakukan sampai penyesuaian stock saja. Ini mengakibatkan informasi mengenai kondisi-kondisi terkini dari ruang penyimpanan tidak dapat diperlihatkan melalui papan monitoring padahal kegiatan monitoring ini sangat membantu dalam mengontrol material yang fast moving. Selain itu, pada penyimpanan sering ditemukan material tidak berkelompok dalam satu pallet yang disebabkan tidak adanya respon ketika ditemukan material yang tidak berkelompok serta tidak tersedianya ruang untuk mengantisipasi ketika terjadi perubahan rencana produksi harian, sehingga material yang telah dipersiapkan harus dipindahkan keruang yang memungkinkan.
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Gambar 3. Material yang tidak berkelompok saat penyimpanan

3. Aktivitas pengiriman


Kendala yang ditemukan pada aktivitas pengiriman adalah sering ditemukan area racking dan gang-way terisi oleh material yang dikirim kebagian produksi, yang disebabkan area transit yang kurang memadai untuk menampung semua material yang akan dikirimkan.
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Gambar 4. Penggunaan Gangway dan Racking saat pengiriman
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Gambar 5. Area transit PM digudang utama belum memadai


Selain itu tidak adanya admin yang bertugas pada malam hari terutama shift 3 mengakibatkan terjadinya penundaan FPB sehingga material yang secara fisiknya telah berkurang, namun secara system masih ada. Hasil analisa hubungan sebab-akibat berdasarkan hasil brainstorming melalui pendekatan five whys diatas dapat digambarkan pada diagram tulang ikan Gambar 6.
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Gambar 6. Fish bone stock accuracy belum optimal


Analisa fish-bone diagram dilakukan untuk melihat hubungan sebab-akibat yang terjadi diantara faktor-faktor penyebab stock accuracy belum optimal yang telah dilakukan melalui pendekatan five whys, yang terdiri atas:

1. Faktor Manusia


Kesalahan pada faktor manusia terlihat dari jumlah operasional gudang yang tidak seimbang dengan beban pekerjaan yang ada sebagai dampak dari pengurangan tenaga kerja yang kemudian berdampak pada aktivitas pergudangan yaitu tidak berjalannya dengan baik standar operational procedure (SOP) dan work instruction (WI) serta human error saat melakukan penginputan pada sistem dan tidak beroperasinya sistem pada saat shift 3 yang disebabkan karena tidak adanya admin yang bertugas.
2. Faktor Metode


Tertundanya atau tidak dilakukan penempelan status mutu oleh bagian QC Incoming yang membuat tidak ada informasi mengenai material di dalam penyimpananpadapenerimaan, kemudian tidak diisinya papan monitoring pada saat melakukan stock opname harian, yang menyebabkan operator tidak memiliki gambaran informasi mengenai ruang penyimpanan yang real serta sering ditemukan material yang tidak berkelompok pada saat penyimpanan yang disebabkan olehkurangnya melakukan monitoring terhadap material saat penyimpanan.
3. Faktor Material


Adanya material yang tidak sejenis didalam satu palet yang disebabkan oleh kurangnya respon operator pada saat melakukan Genba, serta sifat material yang fast moving tidak didukung oleh sistem monitoring yang akurat mengenai pergerakan material.
4. Faktor Lingkungan


Faktor lingkungan yang dimaksud terjadi pada aktivitas pengiriman cup yaitu gangway dan area racking yang sering terpakai pada pengiriman yang disebabkan oleh area transit yang tidak dapat menampung semua pengiriman packaging material digudang utama.

Tabel 4. Rencana perbaikan pengoptimalan stock accuracy
	No
	Faktor
	Penyebab
	Rancana Perbaikan
	Who
	Where

	1.
	Manusia
	Kurang teliti.
Jobdesc luas, operator terbatas.
	Pelaksanaan OJT (On the Job Training) yang lebih baik
Pelaksanaan sistem monitoring terkomputerisasi yang dapat dikelola oleh seorang operator
	Admin gudang material

Admin gudang material
	Office gudang material

Office gudang material

	2.
	Metode
	Jumlah QC yang terbatas dalam menghandle kedatangan.
Tidak diisinya papan monitoring pada pelaksanaan stock opname harian

Kekurangan tenaga operasional gudang.
	Pelaksanaan sistem monitoring terkomputerisasi yang dapat dikelola oleh seorang operator


	Admin gudang material


	Office gudang material



	3.
	Material
	Respon operator yang kurang saat Genba.
Kekurangan tenaga operasional dalam melaksanakan sistem monitoring.
	Pelaksanaan sistem monitoring terkomputerisasi yang dapat dikelola oleh seorang operator
	Admin gudang material
	Office gudang material

	4.
	Lingkungan
	Area transit packaging material digudang utam belum memadai.

	Perluasan area transit PM pada gudang utama
	Team leader packaging material
	Area transit packaging material



Berdasarkan analisa faktor penyebab yang tergambarkan pada fish-bone diagram dapat disimpulkan bahwa akar penyebab yang membuat stock accuracy gudang belum optimal terjadi karena kurangnya melakukan pengontrolan pergerakkan material pada saat berada diruang penyimpanan melalui kegiatan stock opname harian yang seharusnya dapat memberikan output pada gudang material untuk mengetahui informasi seperti lokasi material dan kedatangan serta masa kadarluwarsa material. Selain itu juga akan memberikan manfaat bagi operasional gudang dengan waktu kerja yang dapat lebih efisien dalam pencarian material. Selain itu keputusan perusahaan dalam melakukan pengurangan tenaga kerja sangat berdampak kepada aktivitas pergudangan, dimana seringnya terjadi proses pergudangan yang tidak sesuai standar yang telah ditetapkan. Untuk itu, perusahaan harus melakukan upaya perbaikan yang dapat mengatasi masalah tersebut, dimana upaya perbaikan tersebut selain dapat mendukung proses monitoring material gudang, juga tidak memerlukan banyak tenaga operasional dalam pelaksanaannya. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan adalah upaya yang dapat mendukung proses monitoring material gudang, juga tidak memerlukan banyak tenaga operasional dalam pelaksanaannya, yaitu dengan melaksanakan sistem monitoring yang terkomputerisasi dapat dilaksanakan oleh admin gudang material berdasarkan laporan stock opname harian dari team leader . Dalam hal ini, system yang akan dirancang menggunakan database pada Microsoft access 2007 dimana dalam database ini akan dirancang lokasi-lokasi material yang ada dalam area penyimpanan gudang terutama untuk jenis packaging material karena jenis material ini bersifat fast moving sehingga pengontrolan terhadap pergerakannya harus dapat dikontrol dengan baik dan didukung oleh data yang real.

Rancangan Database Stock Location
Aliran Sistem Informasi


Rancangan database stock location yang akan dikembangkan adalah bentuk upaya perbaikan dari system monitoring manual yang tidak berjalan lancar. Database stock location ini akan memberikan informasi mengenai material pada saat berada diruang penyimpanan (gudang). Dengan demikian aliran informasi yang terbentuk adalah pada saat material itu diterima dan sudah menempati area penyimpanan digudang dan aliran informasi yang terbentuk hanya pada departemen gudang material saja.

a. Aliran Informasi Penerimaan Material

	Supplier
	Admin
	QC Incoming
	PPIC
	Operator

	




	
	
	
	


Gambar 7.  Aliran Informasi Penerimaan Material yang Sedang Berjalan

Perbedaan aliran pada sistem yang diusulkan adalah setelah dokumen terima material diserahkan kepada pihak supplier, admin gudang akan mengupdate jumlah kedatangan pada database untuk form penerimaan material serta lokasi material yang baru datang kedalam database stock location pada form lokasi material.
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	Operator

	






	
	
	
	


Gambar 8. Aliran Informasi Penerimaan Material yang Diusulkan

b.
Aliran Informasi Pengeluaran Material

	Formula/ Produksi
	Operator
	Admin

	




	
	


Gambar 9. Aliran Informasi Pengeluaran Material yang sedang Berjalan

Gambar di atas memperlihatkan aliran informasi pengeluaran material yang sedang berjalan, dimana ketika formulir permintaan barang diberikan kepada operator, operator gudang langsung mencari material yang diminta tanpa memiliki informasi yang jelas dimana material itu ditempatkan. Selanjutnya admin gudang akan mencetak dokumen keluar material melalui SAP dan memberikan dokumen tersebut pada bagian produksi atau formula.
	Formula/ Produksi
	Operator
	Admin

	



	
	


Gambar 10. Aliran Informasi Pengeluaran Material yang Diusulkan

Aliran informasi pengeluaran material dimulai saat permintaan material melalui formulir permintaan barang oleh bagian produksi atau formula, kemudian operator gudang akan mencari material yang diminta berdasarkan informasi dalam database stock location dengan memperhatikan material mana yang datang terlebih dahulu, dengan tujuan agar sistem FIFO (First In First Out) dapat berjalan dengan baik. Selanjutnya admin gudang akan mencetak dokumen keluar material melalui SAP dan kemudian akan mengupdate kembali database stock location pada form lokasi material.

2. Data Flow Diagram (DFD
a. Diagram Konteks (Context Diagram)
Didalam diagram konteks terdapa empat eksternal entity yaitu kepala gudang, operator, admin dan team leader gudang. Dalam hal ini operator gudang akan menerima laporan lokasi material dan kepala gudang akan menerima laporan material masuk  keluar.

Gambar 11. Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan
b. Data Flow Diagram


Penurunan proses dari diagram konteks database stock location akan diturunkan pada DFD yang bergunauntuk menggambarkan arus data di dalam sistem secara terstruktur dan jelas.

Gambar 12. Data Flow Diagram Level 0

DFD level 0 dapat diturunkan lagi pada DFD level 1 dimana pada DFD level 1 akan menggambarkan alur semua proses yang ada dimana proses tersebut terbagi menjadi tiga, yaitu proses penerimaan, pengeluaran dan lokasi material. Untuk lebih jelasnya, aliran proses DFD level 1 ini dapat dilihat pada gambar berikut:


Gambar 13. Data Flow Diagram Level 1

3. Rancangan Database
a.  Entity Relationship Diagram

Entity relationship diagram menggambarkan hubungan antara setiap tabel yang ada dalam mendukung database ini. Pada database stock location ini terdiri dari empat tabel yaitu tabel material yang berisi nomor, nama serta kemasan material. Selanjutnya ada tabel penerimaan dan pengeluaran yang akan digunakan untuk menjalankan kegiatan penerimaan dan pengeluaran material. Sedangkan tabel lokasi stok digunakan untuk mengoperasikan kegiatan harian material mulai dari material itu memasuki area penyimpanan (proses penerimaan) sampai dengan material tersebut siap untuk dikirimkan. Entity relationship diagram dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 14. Entity Relationship Diagram

b. Struktur File 
1.) Tabel Material

Tabel material terdiri dari 3 (tiga) buah field yaitu, nomor material, nama material dan kemasan. Tabel material ini nantinya akan digunakan sebagai master material yang akan dihubungakan untuk tabel yang lainnya. Dalam tabel material ini, yang menjadi primary key adalah field nomor material.
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Gambar 15. Struktur Tabel Material

2.)
Tabel Penerimaan

Tabel penerimaan berhubungan dengan segala aktivitas yang terkait pada penerimaan material. Tabel penerimaan ini untuk field nomor dan nama material akan berhubungan dengan tabel material.
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Gambar 16. Struktur Tabel Penerimaan

3.)
Tabel Pengiriman


Tabel pengiriman juga berhubungan dengan segala aktivitas yang terkait pada pengiriman material. Sama dengan tabel penerimaan, pada tabel pengiriman ini untuk field nomor dan nama material akan berhubungan dengan tabel material.
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Gambar 17. Struktur Tabel Pengiriman

4.)
Tabel Lokasi Material


Tabel lokasi stok digunakan untuk mengoperasikan kegiatan harian material mulai dari material itu memasuki area penyimpanan (proses penerimaan) sampai dengan material tersebut siap untuk dikirimkan.
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Gambar 18. Struktur Tabel Lokasi Material

4. Rancangan Interface 
a. Menu utama

[image: image13.png]ExternalData  Database Tool:

SISTEM HONITORING
GUDANG PACKAGING MATERIAL
SUNTORY GARUDA BEVERAGE (BU.G)

: Suntory Garuda

9G
Jalan Rhya Cicadas

Gunung Putri
: Beverage
: Okky Jelly

: PPIC

: Gudang Material
Henry F.G Lalu

: A. Masruri

s Arik

: Raw Material da:
Packaging nataxqal

sistem Informasi Gudang Packaging Material Ver. 1.0

111 PM

6/18/2017

EN .

2 CcMW M » b SE B





Gambar 19. Tampilan Menu Utama

Tampilan menu utama memuat informasi mengenai menu-menu pilihan yang dapat dipilih pengguna nantinya, dimana setiap pilihan akan mengarah kepada menu-menu perintah yang diinginkan, yang terdiri dari menu formulir menu laporan lokasi material, menu laporan penerimaan material dan menu laporan pengiriman material, menu about program untuk menampilkan informasi terkait formulir dan laporan yang ada dalam database. Sedangkan tombol “Keluar” merupakan pilihan untuk menutup database stock location ini.
b. Form Penerimaan Material
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Gambar 20. Tampilan Form Penerimaan Material


Form penerimaan
material menyediakan isian formulir untuk penerimaan material dan juga menyediakan beberapa tombol pilihan yang dapat digunakan, seperti tombol “Add” untuk menambah data baru, “Save” untuk menyimpan data penerimaan baru, “Find” untuk mencari data material yang telah diterima, “Delete” untuk menghapus data penerimaan, serta “Close” untuk menutup form penerimaan material dan kembali ke menu sebelumnya.

c. Form Pengiriman Material
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Gambar 21. Tampilan Form Pengiriman Material


Sama
seperti
form
penerimaan
material, pada
form
pengiriman
material menyediakan isian formulir untuk pengiriman material dan juga menyediakan beberapa tombol pilihan yang dapat digunakan, seperti tombol “Add” untuk menambah data baru, “Save” untuk menyimpan data pengiriman baru, “Find” untuk mencari data material yang telah dikirimkan, “Delete” untuk menghapus data pengiriman, serta “Close” untuk menutup form pengiriman material dan kembali ke menu sebelumnya.
c. Form Lokasi Material


Form lokasi material dibuat sebagai pusat monitoring untuk melacak lokasi material berada termasuk nama dan nomor racking (penyimpanannya). Pada form lokasi material ini, jumlah material yang diinputkan harus sama dengan jumlah material yang berada pada satu area penyimpanan khususnya dalam tiap pallet. Bentuk form lokasi material dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 22. Tampilan Form Lokasi Material


Pada form ini terdapat beberapa tombol seperti: “Add” digunakan untuk menambah data baru, “Save” digunakan untuk menyimpan data baru, “Open Report” digunakan untuk melihat laporan penyimpanan terakhir, “Find” digunakan untuk mencari material yang ada dalam area penyimpanan, “Delete” untuk menghapus riwayat penyimpanan material, serta “Close” digunakan untuk menutup tampilan Form.

d.
Form Material
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Gambar 23. Tampilan Form Lokasi Material


Form material digunakan untuk memodifikasi material apa saja yang akan diinputkan dalam sistem database ini. Form material terdiri dari beberapa tombol seperti: “Add” digunakan untuk menambah data baru, “Save” digunakan untuk menyimpan data baru, “Delete” untuk menghapus material, serta “Close” digunakan untuk menutup tampilan Form.

1)  Report penerimaan keseluruhan

e. Report Penerimaan Material
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Gambar 24. Tampilan Report Penerimaan Material Keseluruhan


Laporan penerimaan material keseluruhan akan menampilkan riwayat penerimaan material secara keseluruhan yang dikelompokkan berdasarkan periode bulanan untuk memudahkan pengguna dalam menelusuri riwayat material yang telah terjadi.
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Gambar 25. Tampilan menu pencarian penerimaan berdasarkan nomor material

Menu pencarian material diatas digunakan untuk mengeksekusi material apa yang akan ditampilkan. Dalam menu tersebut tersedia tombol “Report” untuk melihat laporan penerimaan berdasarkan material yang diinginkan, “Print” untuk mencetak laporan penerimaan dan

f. Report Pengiriman Material

1) Report  pengiriman keseluruhan
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Gambar 26. Tampilan laporan penerimaan berdasarkan nomor material

Laporan penerimaan material ini menampilkan riwayat penerimaan material sesuai dengan data material apa yang ingin ditampilkan.
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Gambar 27. Tampilan Report Pengiriman Material


Tidak jauh berbeda dengan laporan penerimaan material, pada laporan pengeluaran material secara keseluruhan juga akan menampilkan riwayat pengeluaran material yang dikelompokkan berdasarkan periode bulanan untuk memudahkan pengguna dalam menelususri riwayat penerimaan material yang telah terjadi.

2) Report  pengiriman berdasarkan nomor material
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Gambar 27. Tampilan menu pencarian pengiriman berdasarkan nomor material

Menu pencarian material diatas digunakan untuk mengeksekusi material apa yang akan ditampilkan. Dalam menu tersebut tersedia tombol “Report” untuk melihat laporan pengiriman berdasarkan material yang diinginkan, “Print” untuk mencetak laporan pengiriman dan “Kembali” untuk kembali pada menu sebelumnya.
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Gambar 28. Tampilan laporan pengiriman berdasarkan nomor material 
Laporan pengiriman material ini menampilkan riwayat pengiriman material sesuai dengan data material apa yang ingin ditampilkan.

h. Report Lokasi Material

1) Report lokasi material keseluruhan
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Gambar 29. Tampilan Report Lokasi Material Keseluruhan


Berbeda dengan laporan penerimaan maupun pengeluaran material, pada laporan lokasi material, material yang ditampilkan sesuai dengan pergerakkan material didalam gudang itu sendiri. Pada laporan lokasi material, material akan dipisahkan kelompoknya berdasarkan nama dan tingkatan rak. Dimana masing-masing rak terdiri dari empat tingkatan dan setiap tingkatannya terdiri lagi menjadi 36 area penyimpanan.

2) Report Lokasi Material berdasarkan Racking
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Gambar 30. Tampilan menu pencarian lokasi material berdasarkan racking

Menu pencarian material diatas digunakan untuk mengeksekusi material apa yang akan ditampilkan berdasarkan racking penyimpanannya. Dalam menu tersebut tersedia tombol “Report” untuk melihat laporan pengiriman berdasarkan material yang diinginkan, “Print” untuk mencetak laporan lokasi material dan “Kembali” untuk kembali pada menu sebelumnya. 
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Gambar 31. Tampilan Report Lokasi Material berdasarkan Racking


Laporan lokasi material berdasarkan racking penyimpanan ini hanya akan menampilkan lokasi material yang diminta yang dikelompokkan berdasarkan racking penyimpanannya.
3) Report Lokasi Material berdasarkan Nomor Material
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Gambar 32. Tampilan menu pencarian lokasi material berdasarkan nomor material

Menu pencarian material diatas digunakan untuk mengeksekusi material apa yang akan ditampilkan berdasarkan nomor material. Dalam menu tersebut tersedia tombol “Report” untuk melihat laporan pengiriman berdasarkan material yang diinginkan, “Print” untuk mencetak laporan lokasi material dan “Kembali” untuk kembali pada menu sebelumnya.
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Gambar 33. Tampilan Report Lokasi Material berdasarkan nomor material


Laporan lokasi material berdasarkan nomor material ini hanya akan menampilkan lokasi material berdasarkan nomor material yang diinginkan.
KESIMPULAN


Berdasarkan analisa faktor penyebab yang tergambarkan pada fish-bone diagram dapat disimpulkan bahwa akar penyeban yang mebuat stock accuracy gudang belum optimal terjadi karena kurangnya melakukan pengontrolan pergerakan material pada saat berada di ruang penyimpanan melalui kegiatan stock opname harian yang merupakan dampak dari keputusan perusahaan dalam melakukan pengurangan tenaga kerja yang mengakibatkan banyaknya proses pergudangan yang tidak sesuai standar yang telah ditetapkan. Upaya perbaikan yang dapat dilakukan adalah upaya yang dapat mendukung proses monitoring material gudang, juga tidak memerlukan banyak tenaga operasional dalam pelaksanaannya, yaitu dengan melaksanakan sistem monitoring yang terkomputerisasi dapat dilaksanakan oleh admin gudang material berdasarkan laporan stock opname harian dari team leader. Adapun rancangan database ini terdiri dari tabel materal, penerimaan, pengiriman dan lokasi material. Bentuk monitoring utama akan terlihat pada laporan lokasi material yang setiap harinya akan memberikan informasi terbaru mengenai ruang penyimpanan.


Untuk menanggulangi kesalahan yang sama, hendaknya Operator GMT melaksanakan kegiatan berdasarkan SOP dan WI yang telah dibuat sebelumnya. Untuk memudahkan operator dalam memonitoring keberadaan stock yang tersimpan dapat dengan mengoperasikan sistem database stock location yang telah dirancang sehingga pada saat stock opname harian dapat dilakukan dengan menyesuaikan stock dengan laporan stock location, sehingga keakuratan yang terjadi bukan hanya sekedar jumlah melainkan akurat dalam lokasi penyimpanan.
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